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Abstract 
This research is about how the learning process of students is able to improve their skills in writing Recount 

text using picture media of tourist attractions, how much competency skills in writing Recount text can be 

improved using picture media of tourist attractions. What is the quality of change in social behavior, self-

confidence and responsibility in responding personally to short-term events as a form of social attitude. This 

research uses two cycles. The results of cycle 1 based on the results of the Recount text writing performance 

test showed that there were 14 students out of 24 students or 60% of students met the target of completing 

classical learning or above the KKM. Meanwhile, in cycle II, based on the results of the Recount text writing 

performance test, it was seen that there were 18 students out of 24 students or 75% of students met the target 

of completing classical learning or above the KKM. Thus, it can be said that the skills competency has 

achieved the research target. 
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Abstrak 
Penelitian ini adalah bagaimana proses pembelajaran peserta didik mampu meningkatkan ketrampilan 
menulis Recount text dengan menggunakan media gambar tempat tempat wisata, seberapa besar 
peningkatan ketrampilan kompetensi menulis Recount text dengan menggunakan media gambar 
tempat tempat wisata. Bagaimana kualitas perubahan perilaku sosial percaya diri dan tanggung jawab 
dalam merespon secara pribadi peristiwa jangka pendek sebagai wujud sikap sosial. Penelitian ini 
menggunakan dua siklus. Hasil siklus 1 berdasrkan hasil tes unjuk kerja menulis Recount text  terlihat 
bahwa ada 14 peserta didik dari 24 peserta didik atau 60% peserta didik sesuai target tuntas belajar 
klasikal atau diatas KKM. Sedangkan pada siklus II berdasarkan hasil tes unjuk kerja menulis Recount 
text terlihat bahwa ada 18 peserta didik dari 24 peserta didik atau 75% peserta didik sesuai target 
tuntas belajar klasikal atau diatas KKM. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa pada kompetensi 
ketrampilan telah mencapai target penelitian 
Kata Kunci : Menulis, media gambar, Recount text 

 

PENDAHULUAN 
Penguasan materi pelajaran bahasa Inggris pada jenjang SMA meliputi empat 
ketrampilan berbahasa, yaitu: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Semua itu 
didukung oleh unsur-unsur bahasa lainnya, yaitu: kosa kata, tata bahasa dan 
pronunciation sesuai dengan tema sebagai alat pencapai tujuan. Dari keempat 
ketrampilan berbahasa tersebut, writing (menulis) merupakan salah satu kemampuan 
berbahasa yang sering menjadi masalah bagi peserta didik dalam proses pembelajaran 
bahasa Inggris. Writing ability sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
kebahasaan dan nonkebahasaan. Faktor kebahasaan erat kaitannya dengan penguasaan 
kosa kata, ketepatan ucapan dan struktur kalimat, kemampuan peserta didik dalam 
merangkai kata menjadi sebuah teks tulis yang berterima, tata bahasa, dan pilihan kata 
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yang sesuai. Faktor nonkebahasaan meliputi keberanian, motivasi, sikap yang wajar, 
tenang, dan tidak kaku, kelancaran dalam menulis, penguasaan materi, seperti kata kerja 
bentuk dua, keterangan waktu dan sebagainya. 
Kemampuan menulis bahasa Inggris peserta didik dari tahun ke tahun masih rendah. 
Hal tersebut tampak pada saat peserta didik mengekspresikan ide dalam bahasa Inggris 
secara tulis sering terhenti di tengah penulisan, durasi menulis rata-rata di bawah 5 
menit, menggunakan kosa kata sangat terbatas, kurang keberanian untuk memulai 
menulis dalam bahasa Inggris. E. Laela Komala Susilawati(2021) there is a significant 
effect of teaching media towards students writing skills in recount text. Sulastri (2020) 
Solusi yang bisa digunakan yakni dengan menulis recount text yang menggunakan 
teknik picture series. Diharapkan dengan teknik ini maka hasil prestasi belajar mata 
pelajaran bahasa inggris khususnya dalam materi recount text dapat meningkat. Wahyu 
Setyaningrum (2022) terdapat hubungan positif yang signifikan antara penguasaan past 
tense dan keterampilan menulis teks recount. Hetty Dwi Agustin (2020) media gambar 
sangat efektif untuk meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa menulis Recount 
Text. Media gambar sangat menarik dan efektif sebagai sumber ide siswa dalam 
memunculkan gagasan untuk menulis Recount Text. Sehingga, akhirnya siswa 
termotivasi dan mampu menulis Recount Text dengan baik. Emisari (2020) 
pemanfaatan foto pribadi tersebut dapat digunakan dalam pengajaran dan peningkatan 
kemampuan menulis murid, juga membantu kegiatan belajar murid (Hasan, 2022). 
Dengan bantuan media gambar berseri, siswa dengan mudah mampu mengungkapkan 
pikiran sesuai dengan gambar-gambar yang ada. Media tersebut dapat membantu siswa 
dalam menyusun kata demi kata menjadi kalimat yang lengkap. Selain itu, menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Ihwan (2023) menyebutkan bahwa disimpulkan  bahwa  
dengan  media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Media gambar berseri 
berperan penting dalam menjelaskan maksud dari cerita tersebut, sehingga diharapkan 
urutan narasi yang terdapat di dalam gambar tersebut akan memudahkan siswa dalam 
memahami makna dari gambar tersebut.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 
adalah penelitian yang berbasis kelas, maka masalah-masalah yang diteliti dalam PTK 
adalah masalah-masalah yang muncul dalam kelas. PTK bukan sekadar memecahkan 
masalah pembelajaran yang ada di kelas, tetapi juga berupaya meningkatkan 
profesionalisme guru melalui kegiatan yang inovatif dan berlandaskan pada kolaborasi 
efektif dan upaya-upaya alternatif yang akan meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Menurut Arikunto (Suyadi,2012:18), PTK adalah gabungan pengertian dari kata 
“penelitian, tindakan dan kelas”. Penelitian adalah kegiatan mengamati suatu objek, 
dengan menggunakan kaidah metodologi tertentu untuk mendapatkan data yang 
bermanfaat bagi peneliti dan dan orang lain demi kepentingan bersama. Selanjutnya 
tindakan adalah suatu perlakuan yang sengaja diterapkan kepada objek dengan tujuan 
tertentu yang dalam penerapannya dirangkai menjadi beberapa periode atau siklus. Dan 
kelas adalah tempat di mana sekolompok siswa belajar bersama dari seorang guru yang 
sama dalam periode yang sama. Suyadi,(2012:18) PTK secara lebih sistematis dibagi 
menjadi tiga kata yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. Peneletian yaitu kegiatan 
mengamati suatu objek tertentu dengan menggunakan prosedur tertentu untuk 
menemukan data dengan tujuan meningkatkan mutu. Kemudian tindakan yaitu 
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perlakuan 5 yang dilakukan dengan sengaja dan terencana dengan tujuan tertentu. Dan 
kelas adalah tempat di mana sekelompok peserta didik menerima pelajaran dari guru 
yang sama. 

 

PEMBAHASAN 
a) Kondisi Awal Siswa 

Sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas, keadaan peserta didik kelas X.a pada 
kondisi awal saat berlangsungnya proses pembelajaran cenderung pasif. Peserta 
didik hanya ingin menjadi pendengar saja. Mereka merasa bahwa dengan 
mendengarkan guru saja, mereka dapat menyerap pelajaran dengan baik. Padahal 
untuk dapat menguasai pelajaran Bahasa Inggris, peserta didik seharusnyalah lebih 
banyak melakukan praktiknya dalam bahasa tersebut, baik secara lisan maupun 
tulis. 
Selain itu, dari daftar nilai peserta didik kelas X.a pada semester sebelumnya 
menunjukkan bahwa ketika peserta didik diberi tugas untuk membuat essay pendek 
sederhana yang berbentuk teks recount, banyak siswa mendapatkan nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Sedangkan nilai rata-rata kelas yaitu 66,45. 
Perolehan nilai tertinggi peserta didik pada semester ganjil adalah 85, dan nilai 
terendah 60, Dan ketika guru membagikan nilai hasil belajar peserta didik, guru 
menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan–kesulitan apa yang dialami 
oleh peserta didik saat menulis essay pendek sederhana (dalam hal ini guru 
melakukan wawancara lisan terhadap peserta didik). Lalu kebanyakan dari mereka 
mengatakan kalau menulis itu sulit, mereka tidak tahu apa yang akan ditulis, mereka 
tidak tahu harus memulai dengan kata dan kalimat yang bagaimana, mereka bahkan 
takut kalau yang ditulis nanti akan salah. 

b) Hasil Tindakan di dua Siklus 
Peneilitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. 
Pembahasan penelitian tindakan dalam upaya meningkatkan kompetensi menulis 
teks recount peserta didik dengan pendekatan saintifik menggunakan media 
gambar didasarkan pada hasil siklus I dan siklus II. Hasil penelitian siklus II 
merupakan upaya perbaikan proses dan hasil pembelajran pada kompetensi 
menulis pada kompetensi menulis teks recount peserta didik dengan pendekatan 
saintifik menggunakan media gambar. 

Siklus I. 
Sesuai dengan analisis hasil belajar guru mengetahui hasil rata rata peserta didik adalah 
66,45 di karenakan peserta didik yang mencapai 60 %  nilai diatas KKM sejumlah 14 
orang kemudian , 40 % masih mendapatkan nilai di bawah KKM sejumlah 10 orang.  
Adapun nilai tertinggi  yaitu 85 dan 60 sebagai nilai terendah. dengan demikian bahwa 
Sebelum penerapan media gambar dan penerapan metode PjBL Peserta didik masih 
rendahnya hasil menulis recount text sederhana. 
Menurut data pada chart  (Gambar 1) menampilkan peserta didik yang mendapkan KKM 
sejumlah 14 Orang peserta didik dengan persentase 60 % kemudian  peserta didik yang 
mendapatkan  di bawah KKM sejumlah 10 orang peserta didik dengan persentase 40 % 
dari jumlah peserta didik sebanyak 24 orang. Tabel data diatas menampilkan bahwa 
sebelum menerapkan media gambar dalam pembelajaran dan penerapan PjBL masih 
rendahnya hasil belajar peserta didik dalam menulis recount text sederhana di tinjau 
dari ketercapaian KKM. 
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Gambar 1. Prosentase Hasil Belajar Peserta Didik (Siklus 1) 

 
Siklus 2 
Sesuai dengan analisis hasil belajar guru dapat mengetahui nilai rata rata peserta didik 
adalah 80,41 dan peserta didik yang sudah mendapatkan nilai di atas KKM  sudah 
mencapai 75 % sebanyak 18 orang peserta didik dari jumlah peserta didik sebanyak 24 
orang. Kemudian peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM sebanyak 6 orang 
peserta didik dari jumlah peserta didik sebanyak 24 orang dengan prosentase 25 
%.Nilai tertinggi 90 dan terendah 60. Dengan demikian bahwa penerapan media gambar 
dan penerapan metode PjBL mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 Menurut table data di atas menampilkan peserta didik yang mendapkan KKM sejumlah 
18 Orang peserta didik dengan persentase 75 % kemudian  peserta didik yang 
mendapatkan  di bawah KKM sejumlah 6 orang peserta didik dengan persentase 25 % 
dari jumlah peserta didik sebanyak 24 orang. Tabel data diatas menampilkan dengan 
menerapkan media gambar dalam pembelajaran dan penerapan metode PjBL mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di tinjau dari ketercapaian KKM.sejalan denga 
tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan keterampilan menulis recount text 
sederhana tentang pengalaman peserta dididik dalam mengunjungi tempat tempat 
wisata dipulau Lombok. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil peneliti peneliti 
sebelumnya diantaranya : 1Nurdiyah Suryani*, 2Agci Hikmawati (2021) Pelaksanaan 
pembelajaran model PjBL dengan media gambar yang meningkatkan kemampuan 
menulis recount text siswa dilaksanakan dengan semua tahapan dalam kegiatan 
pembelajaran. PjBL dengan media gambar dapat meningkatkan kemampuan menulis 
recount text siswa. Retno Nurlita, Martono, Ngadiso (2018) Pictures gives more interest 
and motivation to the students in teaching and learning process and gives them stimulus 
about certain topic to brainstorm the students so that they can write with detail 
information as what is presented in the picture. 
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Perubahan kompetensi pengetahuan dan ketrampilan bisa dilihat dari hasil tes. 
Sedangkan peningkatan proses pembelajaran dan perubahan sikap sosial didasarkan 
atas hasil nontes. Hasil tes yaitu hasil nilai tes pengetahuan dan keterampilan peserta 
didik pada kompetensi menulis Recount text. Hasil nontes meliputi hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi foto. 
 
KESIMPULAN  
Dari seluruh rangkaian tindakan yang dilakukan pada Siklus I dan Siklus II, ternyata 
memberikan hasil yang sangat baik terhadap peserta didik kelas X.a dalam tujuan 
pembelajaran Bahasa Inggris untuk meningkatkan kemampuan menulis Recount text 
dengan menggunakan media gambar. 
Ternyata dari hasil penelitian yang diperoleh dari kelas X.a menunjukkan bahwa 
penggunaan media gambar sangat berpengaruh positif bagi peserta didik. Media gambar  
yang menarik akan membuat peserta didik tertarik untuk melihat serta memperhatikan 
jalan ceritanya mulai awal hingga akhir. Begitu peserta didik tertarik dan merasa senang 
untuk menulis, maka mereka lupa bahwa sebelumnya (pada kondisi awal sebelum 
penggunaan media) mereka merasa terbebani bahkan merasa takut karena tidak tahu 
apa yang harus ditulis. Pemanfaatan media gambar pada peserta didik terbukti dapat 
membangkitkan keaktifan dan motivasi mereka untuk mampu menulis Recount text 
berbahasa Inggris. Karena media gambar yang menarik bisa memberikan peserta didik 
inspirasi ide-ide cerita tentang pengalaman mengunjugi tempat tempat wisata sesusi 
dengan gambar serta penggunaan kosakatanya terkait dengan pengalaman yang mereka 
tulis. 
Saat pelaksanaan tindakan (Siklus I dan Siklus II) berlangsung tidak ada peserta didik 
yang mengeluh ketika diberi tugas menulis, hal itu menunjukkan bahwa pemanfaatan 
media gambar mampu menambah rasa percaya diri peserta didik bahwa mereka 
mampu untuk menguasai keterampilan menulis (writing) dengan baik. 
Walaupun peserta didik belajar dalam kelompok, ternyata hasil tulisan masing-masing 
berbeda struktur dan pola kalimatnya. Peserta didik mampu menulis Recount text 
secara mandiri. Penggunaan media gambar dalam kelompok ternyata dapat mendidik 
peserta didik untuk dapat dipercaya (Trustworthines) untuk menyusun kalimat dan 
paragrap, juga rasa hormat dan perhatian (Respect) kepada guru dan temannya, serta 
tekun (Diligence) dalam mengerjakan tugas. Maka selain tujuan pembelajarannya 
tercapai, semua karakter baik tersebut (Trustworthines, Respect , Diligence ) dapat pula 
ditanamkan pada peserta didik. 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir lalu diikuti hipotesa yang diajukan oleh 
peneliti, serta hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas X.a, dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan 
kemampuan menulis berbahasa Inggris Recount text peserta didik. Penulis 
merekomendasikan kepada perpustakaan sekolah perlu menyediakan buku bergambar 
tentang tempat tempat wisata dipulau Lombok pada umumnya dan Lombok Utara 
khususnya  agar dapat dijadikan sumber belajar sehingga mendukung pengajaran 
bahasa Inggris. 
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